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ABSTRAK 

 

 

Nurul Hafizhah. 1601342139. Peran Penyuluh Agama Islam dalam Mencegah 

Pernikahan Usia Dini di Kecamatan Tapin Utara Kabupaten 

Tapin. Pembimbing (I) Nahed Nuwairah, S.Ag, MHI dan 

Pembimbing (II) Nur Falikhah, M.Sc, Skripsi Jurusan Bimbingan 

dan Penyuluhan Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

UIN Antasari Banjarmasin, 2022.  

 

Keyword: Penyuluh Agama Islam, Pernikahan Usia Dini. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya Penyuluh Agama Islam dalam 

mencegah pernikahan usia dini di Kecamatan Tapin Utara Kabupaten Tapin. 

Penyuluh Agama Islam memiliki peran penting dalam  masyarakat karena 

masih banyak masyarakat yang belum mengetahui dampak dari pernikahan usia dini 

tersebut. Penyuluh Agama Islam mempunyai peran untuk memberikan penguatan 

dan pelestarian nilai-nilai agama untuk masyarakat Kecamatan Tapin Utara 

Kabupaten Tapin, termasuk salah satunya adalah pencegahan pernikahan usia dini di 

masyarakat Tapin Utara. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti terdorong untuk 

melakukan penelitian berkenaan dengan pernikahan usia dini yang mencangkup 

Peran Penyuluh Agama Islam dalam mencegah pernikahan usia dini. 

Pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah (field research) dalam 

tehnis deskriptif, kualitatif, eksploratif, yang menggunakan tehnik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Dalam memperoleh data peneliti menggunakan analisis 

data kualitatif Miles dan Hubermen yang terdiri dari tiga tahapan yaitu reduksi data 

(data reduction), penyajian data dan pembahasan 

Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat peran Penyuluh Agama Islam 

dalam mencegah pernikahan usia dini untuk kedepannya yaitu dengan cara 

memberikan bimbingan penyuluhan Islam dan kesehatan serta penyuluhan tentang 

UU No.1 Tahun 2019 kepada masyarakat setempat. Adapun beberapa rekomendasi 

yang peneliti berikan yaitu pertama, kepada Kantor Urusan  Agama selaku pihak 

eksteren untuk meningkatkan  penyuluhan terhadap dampak pernikahan usia dini 

bagi kesehatan maupun aspek lainya. Kedua, kepada lingkungan keluarga sebagai 

pihak interen yang akan lebih mudah dalam memberikan pemahaman kepada anak 

yang mana hal tersebut sebagai tindak lanjut dalam membangun proses penyuluhan. 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

”Ku Persembahkan Skripsi Untuk Yang Selalu Bertanya 

Kapan Skripsi Ku Selesai ? Kapan Wisuda ?” 

 

Terlambat Lulus Atau Lulus Tidak Tepat Waktu Bukan Lah 

Suatu Kegagalan Dan Juga Bukan Sebuah Aib Yang Begitu Memalukan. 

Alangkah Kecil Nya Menilai Sesuatu Keberhasilan Seseorang Hanya 

Dari Cepat Atau Lambatnya Seseorang Menyelesaikan Urusannya. 

Bukankah ? Sesuatu Yang Baik Adalah Yang Di Selesaikan Hingga 

Akhir. Baik Itu Selesai Tepat Waktu Atau Tidak. Karna Setiap 

Seorang Memiliki Kemampuannya Masing-Masing. 

 

Kupersembahkan Skripsi Ini Untuk Kedua Orang Tua Ku Yang 

Tercinta Dan Oarang Yang Selalu Soport Dan Mendukung Aku Saat 

Kesulitan Menghadapi Sesuatu. Terimakasih Selalu Senantiasa 

Memberikan Do’a Dan Dukungan Yang Begitu Luar Biasa Sehingga 

Saya Dapat Menyelesaikan Tugas Akhir Ini Yaitu Skrips. 
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MOTO HIDUP 

 

 

“TIDAK ADA KATA TERLAMBAT UNTUK APA YANG BELUM KITA 

CAPAI” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penulisan skripsi ini adalah 

pedoman Transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

tanggal 22 Januari 1988. 

  Th : ط   .A                     16 : ا    .1

  Zh : ظ   .B                                17 : ب     .2

  „ : ع   .T                     18 : ت     .3

  Gh : غ   .Ts                     19 : ث   .4

  F : ؼ   .J                     20  : ج   .5

  Q : ؽ   .H                     21 : ح   .6

  K : ؾ   .Kh                     22 : خ   .7

  L : ؿ   .D                     23 : د   .8

  M : ـم   .Dz                     24 : ذ   .9

  N : ف   .R                                25 : ر   .10

  W : ك   .Z                                26 : ز   .11

  H : ق   .S                                27 : س   .12

  „ : ء   .Sy                     28 : ش   .13

  Y : ي   .Sh                      29 : ص   .14

       Dh : ض   .15

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftog dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memeliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــََ

 I Kasrah ـــَِ

 U Dhammah ـــَُ

Kata sandang: Contoh: ( جَا لانرِّ ) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( ا َُ يْ نانذِّ ) al-dîwân 

bukan ad-dîwân.  

Syiddah: Misalnya, kata (رَة َْ رُ  tidak ditulis adh-dharûrah melainkan (انضَّ

al-dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

 



 

xiii 

 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  Ai a dan i ـَ ي

  Au a dan u ـَ و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  Â a dengan topi di atas با

  Î i dengan topi di atas با

  Û u dengan topi di atas بُ

 

3. Kata Sandangَ 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-

dîwân.  

 

4. Syiddah (Tasydîd)  

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (َّـــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, 

hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah 

kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (انضرَري) 

tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.  

   

5. Ta Marbûthah   

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na„t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 
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No. Kata Arab Alih Aksara 

َتقََيَْرَِطَََ 1 Tharîqah  

  Al-Jâmî‟ah al-Islâmiyyah تيََّمَِلََسَْلَِتاَْعََامَِجََانََْ 2

َُُةاَْذََحََََْ 3   Wahdah al-Wujûd دَُْجَُن

 

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, 

dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau 

kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-

Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak 

„Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

  

7. Cara Penulisan Kata  

Setiap kata, baik kata kerja (fi„l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

  dzahaba al-ustâdzu رَُاتََسَْلَُاََْبٌََََرََ

  tsabata al-ajru رَُجَْلََاََْتََبََثَََ

  al-harakah al-„ashriyyah تيََّرَِصَْعََانََْتكََرََحََانََْ

َاََِنًََاََِلَََنَْاَََذٍَََُشَْاََ    asyhadu an lâ ilâha illa Allâh اللهلَّ

  mawlânâ Malik al-Shâlih حانَِكَانصََّهَِاَمََوَُلََمَََ

َاللهَمَُكَُرَُثَِؤَْيَُ yu‟tsirukum Allâh  
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َتيََّهِقََْعََرَانٌََِْاظََنمََاَْ al-mazhâhir al-„aqliyyah  

َعلََطَْتَِسَْلَِاَبَ حَُ hub al-istithlâ‟  

َانََُيََحََانََْهََتَمَِعَََُْىَُصَْمََانََْةادََّمََانَْ
al-mâddah al-mashnû‟ah min al-

hayawân 

َهيَْعََانََْفَُرَْطََ tharf al-„ayni  

ٌََسََمَُانَْ َتمََا al-musâhamah  

َاق َيَْرَِطَََكََهََسَََهَْمََ man salaka tharîqan  
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